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ARSTRAK 

Di era globalisa~i sekarang ini kita dapat melihat betapa ketatnya 
persaingan hidup tmtuk mencari dan memantau kehidupan yang layak terutama 
dalam bidang materi. 

Gejala kehidupan seperti ini (White collar crime) sudah merupakan watak 
masyarakat Indonesia baik yang telah duduk di instansi pemerintahan maupun 
swasta baik y~mg berada di kota maupun di desa. 

Demikianlah pem1asalah'm hid up manu:-.ia terutama yang dihadapi · oleh 
masyarakat awam yang buta terhadap hukmn yang semena - mena diinjak oleh 
manusia yang kebal terhadap hukum schingga mereka dcngan mudah melakukan 
k.;::jahatan korupsi (White collar crime) demi untuk mempertahank.an atau 
menambah hasil kekayaannya sehingga mereka dengan mudah melakukannya 
atau menyimpang dalam menjalankan fungsi dalam jabatan yang seharusnya. 

Tindak pidana korupsi yang dilakukan oleh para pelaku kerah putih 
rnerupakan suatu perbuatan yang sangat bertentangan dengan peraturan -peraturan 
Undang ·· Undang Tindak Pidana Korupsi. scbab tindak pidana yang dilakukan 
para pelaku kerah putih tersebut merupakan pcngingkaran dalam menjalankan 
tugas dan pcngabdian terhadap negara dan masyarakat. 

Di dalam penulisan skripsi ini pr~ nulis mengambil suatu putusan dari 
pcngadil<m 111..:geri medan <.kngan No.SOO/Pid.B/2005/I'N.Mdn alas nama 
terdakwa Arudji Saedi bekerja sebagai Kcpala Seksi Keuangan BUMN PT. 
BHANDA GANDA REKSA (BGR). Dari kasus tersebut dapat diuraikan bahwa 
kejahatan yang dilakukan oleh terdakwa Arudji Sat;di telah mengakibatkan 
kerugian keuangan negara sebesar Rp. 972.078.125,49,- (sembilan ratus tujuh 
puluh dua juta tujuh puluh delapan ribu seratus dua puluh lima koma empat pult~h 
sembilan rupiah) dalan1 hal ini terdakwa Aredji Saedi dikenakan Pasal 3 jo Pasal 
18 UU No. 31 Tahun 1999 jo UU No. 20 Tahun 2001 jo Pasal 64 ayat (1) KUH 
Pi dana. 
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A. Lntar Uchaknng 

BABI 

PENDAHULUAN 

Korupsi di Indonesia merupak;:m virus flu yang menyebar keseluruh tubuh 

pemerintahan. Langkah-langkah pemberantasannya masih tersendat-sendat 

sampai saat ini korupsi berkaitan dengan kekuao;aan karena dengan kekua<;aan 

penguasa dapat menyaJahgur.·1kan kekuasaannya untuk kepentingan pribadi , 

keluarga dan kroninya. 

Tindak pidana korupsi di Indonesia sudah rr~eluas dalam masyarakat. 

Perkembangannya terus meningkat dari tahuu J ~e tahun, baik dari jumlah kasus 

yang te1jadi dan jumlah kerugian keuangan Negara maupun dari segi kualitas 

tindak pidana y~g dilakukan semakin sistematis serta lingkupnya yang memasuki 

seluruh aspek kehidupan masyarakat. 

Meningkatnya tindak pidana korupsi yang tidak terkendali akan membt1wa 

bencana tidak saja terhadap kehidupan perekonomian nasional tetapi juga pada 

kehidupan berbangsa dan bemegara pada umumnya. Tindak pidana korupsi yang 

meluas dan sistcmatis juga merupakan pelanggaran terhadap hak - hak sosial dan 

hak - hak ckonomi masyarakat, dan karena itu st.:mua rnaka tindak pid<ma korupsi 

tidak lagi dapat digolongkan sebagai kejahatan biasa melainkan telah menjadi 

suatu kejahatan Juar biasa. Begitupun dalam upaya pemberantasannya tidak lagi 

dapat dilakukan secara thsa, tetapi dituntut cara- cara yang luar biasa. 

Penegakan hukum untuk memberantas tindak pidana korupsi yang 

dilakukan secara konvensional sclarna ini terbukti mengalami berbagai hambatan. 

Untuk itu diperlukan metode penegakru1 hukum secara luar biasa melalui 

pembentuk<m suatu badan khusus yang mempunyai kewenangan luas, independen 

serta bebas dari kekuasaan manapun daJam upaya ~emberantasan tindak pidan 

korupsi. yang pelaksana~mnya dilakukan secara optimal, intwsiC etektif, 

profesional serta berkesinambungan. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 1/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)1/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Daniel Tampubolon - Korupsi Sebagai Kejahatan Putih...
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Dalam rangka mewujudkan supremasi hukum, pemerintah Indonesia telah 

meletakkan landasan kebijakan yang kuat daJam usaha memerangi tindak pidana 

korupsi. Rcrbagai kcbijakan tersebut tertuang daiam berbagai peraturan 

perundang-undangan, antara lain dalam Ketetapan Majelis Permusyawaratan 

Rakyat Republik Indonesia Nomor XI I MPR I 1998 tentang Penyelenggara 

Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme, serta Undang -

Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi. 

Berdasarkan ketentuan Pasal 43 Undang- Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang 

Pembenmtasan Tindak Pidana Korupsi sebagaimana telah diubah dengan Undang

Umhmg Nomor 20 Tahun 200 I, badan khusus tersebnt yang sclanjutnya discbut 

Kornisi Pemherantasan Korupsi, memiliki kewenangan melakukan koordinasi dan 

supervtst , termasuk rnelakukan penyelidikan, penyidikan, dan penuntutan, 

sedangkan mengenm pcmbentukan, su~unan organisasi, tata kerja dan 

pertanggung jawaban, tugns dan wewenang sert.J keanggotarumya diatur dengan 

U ndang - lJ ndang. 

Bertitik tolak dari urman diatas jelas sudah pemberantasan korupsi 

bukanlah perkara yang mudah dengan segera dapat diatasi karcna system 

penyelenggaraan pemerintah yang menabukan transparansi dan mengedepankan 

pertanggungjawaban vertical yang dilanda~;kan pada primordialisme yang 

menga.ndung system rekruitmen, mutasi dan promosi at<Is dasar koncoismc, baik 

yang didasarkan kepada kesamaan etnis, Jatar bdakang politik atau politik balas 

d~.~ndam. K~adaan ini scmakin dipcrsulil lagi dan hampir rncrupakan kcputusan 

apabila kita menyaksikan aparal pcncgak hukum terlibat dalnm jaringan korupsi 

yang sehan1snya dijadikan musuh penegak hukum. Dalam konteks itu pula 

k~ada<uJ tcrs~hut dipcrparah lagi dcngan lernahnya pcncg<!kan hukum tcrhadap 

para pelaku korupsi itu sendiri. Sementara itu kejal1atan korupsi merupakan salah 

satu masalah yang sangat mendapat pcrhatian masyarakat. Hal yang palir.g 

. enyedihkan dewasa ini bahwa korupsi pada sektor swasta pun mengalami 

·e cndcrungan yang scmakin mcningkat. Dis3.mping itu masyarakat bclum 
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sepenuhnya berperan serta dalam mengoptimalkan fungsi kontrol sosial yang 

efektif terhadap penyelenggara Negara. Pemusatan kekuasaan, wewenang dan 

tanggung jawab tersebut tidak hanya berdampai<: negatif dibidang politik namun 

juga dibid<mg ekonomi dan mor1eter antara lain terjadinya praktek 

penyelenggaraan negara yang menguntungkan kclompok tertentu yang memberi 

peluang terhadap berkembangnya kejahatan korupsi. 

Berdasarkan uraian-uraian tersebut dalam Jatar belakang diatas, maka 

penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan korupsi ini sebagai karya tulis 

ilmiah berupa skripsi, yang penulis beri judul "KORUPSI SEBAG/\1 

KEJAHATAN KERAII PUTIH (WHITE COLLAR CRIME) DITINAU DAR! 

ASPEK KRIMONOLOGI''. 
~ ... --- .:~~ 

-~ ~ 'f,il;\' q ,~ 
k"" "").,.-~ ~{r' 

H. Rumusan Mnsahah 1{ 1 .~ \ \ ~ 
t\ ~o&~t~, ) tf 

Agar pembahac;an karya ilmiah dalam bentuk -'~s ,r~psf'tj~ f>/~t ~dak 
' .. \: ... -......__ ~ _,/ ··~ ·~· . 

menyimpang dari maksud yang dituju mak4 tentu saja sang.at-~perlu~Tiirhi~~'S~an 
' . -.·. ~ ~ 

perma<>alahan yang akan dijadikan focus pembahasan. 

Adapun permasalahan yang diangkat dalam skrirsi ini adalah: 

a. Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjaoinya korupsi ditinjau dari aspek 

krimonologi. 

b. Usaha-usaha - apa yang dapat dilakukan untuk menanggulangi kejahatan 

korupsi 

C. Faedah Pcnditian 

a. Sel:ara teoritis dari hasil penclitian ini dihampkan akan dapat dijadikan 

bahan lebih lanjut untuk melahirkan konsep ilmiah yang dapat 

rm:mbaibn kont.ribusi bagi upayu pemberantasau korupsi di Indonesia. 

b. Secara praktis, basil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman dan 

masukan bagi pemerintah, peradian dan praktisi hukum dalam menentukan 

langkah-langkah untuk menangani kejahatan korupsi. ----------------------------------------------------- 
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bcrt•1juan untuk memberikan pemecahan terhadap mac;alah 

yang diajuan antara lain : 

I. Untuk mencapai gelar Sarjana Hukum 

4 

2. Untuk mengembangkan Bidang Ilmu Hukum tentang Korupsi sebagai 

kejahatan kerah putih (white collar crime) dari segi kriminologi. 

3. Untuk sumbangsih bagi masyarakat luas. 

E. Metode Pcnelitian 

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, maka dalam penulisan skripsi 

tni diupayakan pengumpulan data yang bail: melalui studi dokumcn atau 

kepustakaan yakni dengan melakukan pengumplan referensi yang berkaitan 

dengan objek/materi penelitian yang meliputi : 

1. Pcnclitio:m kepustakaan 

a. Bahan hukuri1 primer. berupa peraturan tJCrundang··undangan yang 

berkaitan dengan penelitian ini ya.itu Undang-Undang No. 31 Tahun 1999 

tentang Tindak Pidana Korupsi J0ncto Undang-Undang No. 20 Tahun 

200 I Tt~ntang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi. 

b. Bahan hukum sekunder, berupa buku-buku termasuk buku-buku teks yang 

berkaitan dengan topic yang dikaji. 

2. Penelitian Lapangan mengambil perkara di Pengadilan Negeri Medan 

3. Analisis Hasil Data 

Untuk mengolah data yang didapat dari penelusuran i\.epustakaan dan studi 

dokurnen, maka diadakan suatu kajian dengan cara menarik t~ori - teori yang 

diberikan terhadap pembahasan yang dilakukan. Setelah dilakukan pembahasan 

maka selanjutnya diadakan penarikan kesimpulan scrta memberikan saran. 
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BABU 

TINJAUAN UMUM TENTANG KEJAHATAN KORUPSI KERAH 

l)lJTIH (WHITE COLLAR CRIME) 

A. Pengerthm Korupsi 

Istilah korupsi berasal dari bahasa Latin "coruptio" atau "corruptus" yang 

berarti kerusakan atau kebobrokan. Disamping itu istilah korupsi di berbagai 

negara, dipakai juga untuk menunjukkan keadaan dan perbuatan yang busuk1
• Di 

Negara Muangthai istilah korupsi disebut dengan "ginmoung" yang berarti makan 

bangsa. Di Negara Cina · istilah korupsi disebut dengan "tartwu ", yang berarti 

keserakahan bernoda, sedangkan di Negara Jepang istilah korupsi disebut juga 

dengan "sohoku" yang IJerarti kerja kotor2
• Secaca harafiah korupsi berarti jahat 

atau busuk.3 

2. Perkembangan Pengertian Korupsi. 

Pengertia11 korupsi berkcmbang dari waktu ke waktu sebagai pencerminan 

kehidupan masyarakat dari sisi negatif. Semula istilah korupsi me.rupakan istilah 

yang banyak dipakai dalarn ilmu politik. Kemudiau menjadi sorotan berbagai 

disiplin ilmu. Jhon A. Gardiner dan David J. Olson dalam bukunya "Theft of the 

City". (Pencuri dari kota). Reading on Corruption in Urban America (sebagai 

bacaan tentang korupsi pada masyarakat urban Ameri.ka), berusaha memberikan 

arti yang umum tentang korupsi dari berbagai sumber dengan klasifikasi. Antara 

lain sebagai berikut : 

1 Martiman Prodjohamidjqjo, Pencrapan Penibuktian TErbalik Dalam Delik Korupsi, Mandar 
Maju. nandung. 200 I, him. 7. 

2 Ibid, him . 8. 

1 Dar.van Prins!, Pcrnbcran!asan Tindak Pidana Korupsi, Cica Adya Oakhli , Bandung, 2002, hal. I. 
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1. Rumusan k~rupsi berdasarkan teori pasar, Jacob Van Klaveren yang 

mengatakan bahwa seorang pengabdi Negara (Pegawai Negeri) yang berjiwa 

korup menganggap kantor atau instansinya sebagai perusahaan o1agang, 

dirnana pendapatannya akan diusahakan semaksimal mungkin
4

. 

2. Rumusan yang menekankan titik beratjabatan pemerintahan, L. Bayley 

mengatakan perkatan korupsi dikaitkan dengan perbuatan penyuapan I yang 

dikaitkan dengan penyalahgunaan wewenang atau kekuasan sebagai akibat 

adanya pertimbang:m dari mereka yang memegang jabatan bagi keuntungan 

"b d" 5 pn a r . 

. 3. M.Mc Multan, mengatakan seorang pejaba: pemerintahan dikatakan korup 

apabila ia menerima uang yang dirasakan scbagai dorongan untuk melakukan 

sesuatu yang ia bisa lakukan dalam tugas jabatannya padahaJ ia selama 

m~:njalankm1 tugasnya scharusnya tidak hokll bcrhuat dcmikian. Atau dapal 

berarti menjalankan kebijaksanaannya secara sah untuk alasan yang tidak 

bcnar dan dapat merugikan kepentingan umurn, yang menyalah gunakan 

kewenangan dan kekuasaan6
. 

4. J.S .. Nje, mengatakan korupsi sebagai prilaku yang meny1mpang dari 

kewajiban-·kewajiban nom1al suatu peran instansi pemerintah karena 

kcpenting<m pribadi (keluarga, golongan, ~.cawan, ternan), demi mengejar 

status dan gengsi, atau melanggar peraturan dengan jalan melakukan atau 

mencari pengaruh bagi kepentingan pribadi. Hal ini mencakup tjndakan 

seperti penyuapan (memberi hadiah dengan maksud hal-hal menyelewengkan 

seseorang dalam . kedudukan pada jabatan dinasnya) nepotisme kedudukan 

sanak s;ll!darnnya Sl:ndiri di dahulukan , khususnya dalum pcrnhcrian jahatan 

alau pt~mherian perlindungan dengan alas::Ul huhungan asal usul dan bukannya 

berdasarkan pertimbangan prestasi, pcnyalahgunam: atau secara tidak sah 

menggnnakan sumber pt!nghasilan Negara untuk kepentingan atau keperluan 

"I... l" 7 pnuac 1 • 

~ n iman Pradjohamidjojo, Opcit, hal. 7. 
5 Ib id , hal. 8 
' Ib id , hal. 9. 
-Ibid , hal.9 
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5. Rumusan korupsi_ dari titik berat kepentingan umum, Carl J, Friesrich, 

mengatakan bahwa pola korupsi dapat dikatakan ada apabila seseorang yang 

memegang kekuasan yang berwenang LLntuk melakukan hal-hal tertentu 

seperti Sl~orang pejabat yang bertanggungjawab melalui uang atau semacam 

hadiah lainnya yang tidak dipcrbolehkan oleh undang-undang, membujuk 

w1tuk menga111bil langkah yang menolong siapa saja yang menyediakan 

hadiah dan dengan ia benar-bemr membahayakan kepe11tingan umum.8 

6. Rumusan Korupsi dari sisi pandang politik, Mubyarto mengutip pendapat, 

Theodore M. Smith, dala111 tulisannya "Corruption Traditional and change" 

(Tradisi korupsi dan pcmbahan) Indonesia (Cornel University No. 11 April 

1971) mcngatakan sebagai berikut : n:.engatakan bahwa secara keseluruhan 

korupsi eli Indonesia lebih s'.!ring sebagai masalah politik daripada masalah 

ckonomi.9 Beliau mcnycntuh keabsahan (lcgitimasi) pemerintah dimata 

gcnerasi rnuda, kaum dit tcrdidik dan pegawai pada umumnya. Korupsi dapat 

mengurangi dukungan pada pemerintah dari kelompok elit di tingkat propinsi 

dan kabupaten. Rumusan-::-umusan pengertian korupsi pada dasarnya dapat 

memberi warna pada kompsi dala111 hukum positif. Karena itu maka mmusan 

pengcrtim1 korupsi tidak ada yang sama pada sr.:tiap Ncgara, hal tersebut 

tergantung pacta tekanan atau titik beratnya yang eli ambil oleh pembentuk 

undang-undang. Dari mm~'s<m pengertian korupsi sebagai tercern1in diatas 

bahwa korupsi menyangkut segi moral, sifat dan kcadaan yang besuk, jabatan 

dan instansi atau <iparatur pemerintah, pe::-~yelcwengan kckuasaan karena 

pemberian, faktor ekonomi, politik serta 'enempatan keluarga, golongan ke 

dalam dinas dibawah kckuasa<m jabatannya. 

7. Rumusan korupsi dari sisi pandang sosiologi: pengkajian makna korupsi 

secant sosiologis, jika kita memperhatikan urai<m Syed Hussein Alatas, dala111 

bukunya "the sociology t?/Corruplion'' (korupsi sc~.:ara Sosiologi) yang antara 

lain menyebutkan bahwa "tcrjadinya korups1 adalah apabila seorang pegawai 

negeri mcnerima pembcrian yang disodorkan oleh seseorang dengan maksud 

Ibid, hal. 10 
Ibid. hal 10 
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mempengaruhinya agar memberikan perhati~m istimewa pada kepentingan

kepentingan si pemberi. Kadang-kadang juga berupa perbuatan menawarkan 

pernberian uang hadiah lain yang dapat m:!nggoda p~jabat. Termasuk dalam 

pengcrtian ini juga pemerasan yakni permintaan pemberian atau hadiah seperti 

itu dalam pelaksanaan tugas-tugas publik. Sesungguhnya istilah itu sering pula 

dikcnakan pada pcjabat-pcjabat yang IT'.enggunakan dana publik yang mcreka 

urus demi keuintungan mereka sendiri. 

Selanjutnya Hussein menambahkan bahwa termasuk pula sebagai korupsi 

adaJah peng.:mgkatan sanak saudara, ternan-ternan atau kelompok-kelompok 

politik pada jabatan-jabatan dalam kedinasan aparatur pemerintahan tanpa 

memandanag keaWian mereka, maupun kon:;ekwensinya pada kesejahteraan 

masyarakut yang dinamakan ncpotismc, sehingga dapat diketahui adanyu cmpat 

jenis perbuatan yang tercakup dalam istilah korupsi, yakni p~nyuapan , pemerasan, 

nepotisme dan penggelapan. Dapatlah digaris bawahi bahwa setiap pelaksanaan 

tugas jabatan dalam apuratur pcmcrintahan y<mg bcrsifat koruptif c.litandai o l t ~h 

adanya penyuapan, pemerasan, nepotisme, da11 penggelapan. 

Menurut Husein empat tipe korupsi ini dalam prakteknya meliputi cirri-ciri 

sebagai berikut : 10 

a.. Korupsi selalu melibatkan lebih dari satu orang. 

b. Korupsi pada umumnya dilakukan penuh deng;m kerahasiaan. 

c. Korupsi melibatkan elemen kewajiban dan keuntl.mgan timbal batik. 

d. Kompsi dengan berbagai macam akal berli ;Jdung dibalik pembenardJl 

hukum. 

e. Mereka yang terlibat konlpsi adalah yang menginginkan keputusan 

yang tegas dan mereka mampu mempe~garuhi keputusan. 

f. Tindakan korupsi mengandung penipuan baik pada badan publik atau 

masyarakat umum. 

g. Setiap bentuk korupsi adalah suatu pengkhi:matan kepercayaan. 

h. Setiap_ bentuk korupsi melibatkan fungsi ganda yang kontradiktif dari 

mcrcka yang mdak.ukan itu. 

10 lbid.hal.l2. 
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1. Suatu perbu'-ltan korupsi melanggar norma-norma tugas dan 

pertanggungjawaban dalam tatanan masyarakat. Ciri-ciri tcrsebut 

diangkat melalui induksi-induksi selama tiga belas tahun, dimana 

heliau telah menyaksikm1 atau mendengar. Karena itu hasil 

penelitiannya adalah empiris. 

Pada umumnya diakui bahwa korupsi adalah merupakan masalah setua 

usia dari semua masyarakat manusia yang menjumpalnya, kecuali masyarakat 

yang sangat primitif dengan derajat yang berbeda menghadapi masalah ini. 

Disamping ini korupsi di Indonesia sudah merupakan kejahatan yang sangat luar 

biasa (1•.\tm Ordinary ( 'rime.,). 11 Kiranya ral.yat Indonesia tdah hcrscpakat 

bahwa kejahatan korupsi harus dicegah serta dibasmi dari tanah air Indonesia. 

Melihat perkembangan selama ini, didapati kece11derungan mer~jalelanya korupsi 

dikalangan rnt.:ncngah dan atas, haik dikalangan pcjabat maupun pcngusaha. 

Disamping itu korupsi pada hakekatnya tidak hanya mengandtmg aspek ekonomis 

dalam arti rnemgikan keuangan dan perekonomian Negara serta memperkaya diri 

sendi ri I orang lain, tetapi juga meng~mdt. ng korupsi nilai-nilai moral, korupsi 

jabatan I kekuasaan, korupsi, politik, dan nilai-nilai demokrasi. 12 

Mengingat aspek yang sangat luas itu, sering dinyatakan bahwa korur.-si 
termasuk atau terkait juga dengan "economic crime" (kejahatan ekonomi), 
"organized crimes" ( orgauisasi kejahatan), "illicit drug trafficking" 
(perdagangan gelap narkotik), "mc1ney laundedng" (pencucian uang), 
"white collar crime" (kejahatan kerah. putih), "politikal crime " (kejahatan 
politik), "top hat crime" (kejahatan orang-orang terhormat), "crime nf 
politikian in office" (kejahatan BQJitisi), dan bahkan "trans national 
crime" (Kejahatan antar Negara). 3 

Sctclah mt!mahmni makna korupsi yang luas dari berbagai scgi, pcrlu 

digarisbawahi bahwa kelangsungan dan perkembangan suatu tatanan politik, 

sosial, budaya, maupun ekonomi tidaklah perlu harus menghalangi oleh timbulnya 

11 Romli Atmasasmita, Sekitar Masulab Korupsi Aspek Nasional Dan Aspek lnternasional, 
Mandar Maju . Bandung, 2004, hal. 14. 
12 Barda Nawawi Arief, Kapita Selekta Hukum Pidana, Citra Aditya Bakti, Bandung, 2003, hal. 
86. 
13 Ibid. 
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10 

korupsi belaka. Seperti juga halnya Husein mengatakan bahwa korupsi bukan 

keharus:m yang timbul karena pembangwum di Negara-negara berkembang. 

Tentunya pendapat yang demikian ini harus ditambah dengan syarat yaitu 

pelaksanaan pembangunan tem1asuk upaya penanggulangan korupsi dengan 

berbagai pendekatan normatif hukum p:dana. 

B. Pengertian Kejahatan Kerah Putih (White Collar Crime) 

Jstilah White Collar Crime (Kejahatan Kerah Putih) sering diterjemahkan 

kedalam Bahasa Indonesia sebagai ''kejahatan kerah putih" ataupun "kejahatan 

berdasi "14
• White collzr crime (kejahatan kerah putih) ini pertama sekali 

dikemukakan dan dikcmbangkan oleh scorang Kriminolog J\mcrika Seribt yang 

bernama Edwin Hardin Sutherland (1883-1950) diawak decade 1940 an yang 

dikemukakan dalam suatu pidato dari Sutherland yang selalu dikenang dan saat 

itulah pcrtama sckali muncul konsep White Collar Crime, (K...:jahatan Kcnth 

Putih), yaitu pidatonya tanggal 27 [ksember 1930 pada The American 

Sociological Society di Philadelphia dalam tahun 1939. 1
j kemudian, Shuterland 

menerbitkan bu.ku yang bcrjudul While Collar Crime (Kejahatan Kerah Putih) 

dalam tahun 1949. 

B<myak istilah yang digunakan untu.k kejahatan ini disan1ping istilah White 

Collar Crime (Kejahatan Kerah Putih) itu sendiri, antara Jain sebagai berikut: 

1. Organization Crime (Organisasi Kejahatan) 

2. Business Crime 

3. Organized Crime 

4. Syndecated Crime 

5. Corporate Crime 

6. Ekonomi Crime 

7. Urban Crime 

8. Comercial Crime 

9. Occupational Crime 

14 Munir Fuady, Bisnis Kotor Anatomi Kejahatan Kerah Putih, Citra Aditya Bakhti, Bandung, 
2004.hal I 
I Ibid 
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I I 

I 0. Elite Deviance 

11. Crime OfThe Upper World 

12. Occupational Deviance 

13. Official Deviance 

, 14. IIlegal Corporate Behaviour 

15. ( ·orporate and Govermenlal Deviance 

lkrbcda dcngan kcjahatan konvcnsional yang mclihatkan para pclaku 

kejahatan jalanan jalanan (Street Crime, Blue Collar Crime, Blue Jeans Crime), 

terhadap White Collar Crime (kejahatan kerah ~mtih) pihak yang terlibat adalah 

mereka yang merupakan orang-orang terpandang dalam masyarakat dan biasan)a 

berpendidikan tinggi. Bahkan, modus operandi untuk White Collar Crime 

(kejahatm1 kerah putih) ini sering kali dilaku!<an dengan cara-cara yang canggih. 16 

lkbcrapa dcknisi yung diberikan olch para sar:jar;.I untuk Whill~ Collar Crime 

(kejahatan kcrah putih)adalah sebagai berikut: 

16 lbid 

I . Mcnurut Edclhcrtz, White Collar Cnmc (kcjahalan kcrah putih) adalah 

suatu perbuatan yang bertentangan ctengan hukum atau serangkaian 

perbuatan ·yang bertentangan <.!t:ngan hukum yang dilakukan dengan 

cara-cara non fisik dan dengan berbagai cara tipu muslihat, dengan 

tujuan untuk mendapatkan uang atau harta benda, untuk menghindmi 

pembayaran tertcntu untuk llitmghindari lcp~nya uang atau harta 

bcnda, atau untuk mcndapatk<:ut kcuntungm1 pribadi atau kcpcntingan 

bisnis. 17 

2. Menurut Dictionary of Criminal Justice Data Terminologi, White 

Collar Crime (kejahatan kerah putih)adalah kejahatan tanpa kekerasan 

(non Violent) untuk mendar;atkan keuntungan financial, yang 

dilakukan dengan cara-cara menipu oleh orang-orang yang mempunyai 

prolcsi sebagai pcngusaha, kaum frolcsional, atau semi professional, 

dengan mcmanfaatkan kesempatan dim keahlian khusus di bidangnya. 

Disamping itu, termasuk juga di dalam White Collar Crime (kejahatan 

171bid, hal.l2. 
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kerah putih) adalah suatu kejahatm .l tanpa kekerasan (non violent) 

w1tuk mendapatkan keuntungan financial, yang dilakukan dengan cara

cara menipu yang dilakukan oleh mereka yang. memiliki pengetahuan, 

profesi dan kccakapan khwms tentang bisnis dan pcmerintahan, serta 

yang terlepas dari apapun pekerjaan orang tersebut. 18 
• 

J. Mcnurut Bidcrman dan Reiss, yang dimabud dcngan White Collar 

Crime (Kejahatan kerah putih) adalah setiap pelanggaran hukum 

dengan ancaman hukuman, dengan menggunakan kedudukan yang 

pcnting, kckuasa<m, kcpercayaan dari pelakunya, dalam suatu 

ketertiban institusi politik dan ekonomi yang legitimate, dengan tujuan 

untuk mendapatkan keuntungan yang tidak legal, atau untuk dapat 

melakukan perbuatan tidak legal untuk kepentingw pribadi atau 
. • 19 

orgamsas1 tertentu. 

4. Menurut Colleman, yang dimaksud dengan While Collar Crime 

(kejahatan kerah putih) adalah suatu pelanggaran hukum yang 

dilakukan oleh orang atau kelompok orang dalam menjalankan 

tugasnya yang tergolong di hormati 0rang atau dalam melaksanakan 

jabat<m yang legitimate, atau dalam kcgiat<m-kcgiatan bisnis?0 

5. Menurut Gary S. Green, yang <.limaksud dengan kejahatan jabate.n 

(Occupational Crime) adalah suatu perbuatan yang dapat dihukum 

oleh undarig-undang yang dilakuk:.m karcn1 adanya kcscmpatan yang 

terbit dari kejahatannya yang legal. 

Dari beberapa pendapat yang dik ~~mukakan oleh para sarjana diatas, 

kemudian olch Munir Fuady mcnyimpulk< .. n bahwa yang dimaksud dengan While 

Collar Crime (kejahatan keral1 putih) adalc:ill suatu perbuatan (atau tidak berbuat) 

dalam sckelompok kejahatan yang spesifik yang bertentangan dengan hukum 

pidana yangdilakukan oleh pihak professional, baik oleh individu, organisasi atau 

sindikat kt~jahatan, ataupun dilakukan oleh baclan hukum? 1 

18 Ibid. hal. 13 
1 ~ Munir Fuady, Loc Cit 
'
0 

Ibid 
11 Ibid, hal 9. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 1/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)1/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Daniel Tampubolon - Korupsi Sebagai Kejahatan Putih...



IJ 

Dari pengcrtian White Collar Crime (kej<thatan kerah putih) dapat ditarik 

unsur-unsur yuridis yaitu sebagai berikut: 

1. Adanya p~rbuatan (atau tidak berbuat) yang bertentangan dengan hukum, 

baik hukum pidana atau hukum perdata dan atau hukum tata usaha Negara. 

2. Sekelompok kejahatan yang spesifik. Jad: banyak macam ragamnya. 

3. Pclakunya adalah individu, organisasi kcjal1atan, atau badan hukum. 

4. Pelakunya seringkali merupakan pihak terhormat I kelas tinggi dalarn 

lll>l!)yantkut, atau mcrcka yang bcrpcndidikan ~inggi, misulnya dircktur 

perusabaan atau bagian financial dari su:nu perseroan. Karena itu mercka 

disebut juga dengan istilah "Criminaloid" atau "penjahat terpelajar" 

(educated) 

5. Tujuan dari perbuatan tersebut adalah untuk melindungi kepentingah 

bisnis atau kepetingan pribadi, atau untuk mendapatkan uang. 

Diantara kcjahatan yru1g termasuk kcdalam ka i.egori White Collar Crime 

(kejahatan kerah putih) adalah sebagai berikut: 

I . Persaingan curang dalam bisnis 

2. Insider traiding di pasar modal 

3. Manipulasi pasar di pasar modal 

4. Akuisisi internal 

5. Spionase dan pencurian data bisnis 

6. Caplok mencaplok perusahaan 

7. Money Laundering (pcncucian uang) 

8. Penipuan dan pemalsuan 

9. Ncraca dan pcmbukuan y<mg tidak lx:nar 

I 0. Pcnggelapan dan korupsi 

11. Penggelapan pajak 

12. Kejahatan asuransi 

1-'. Cck kosong 

14. Pcmalsuan Kartu Krcdit 

15. Kejahatan terhadap konsumen 

!6. Pembajakan hak milik intclcktual 
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17. Kejahatan terhadap lingkungan 

18. Kt~jahata.n computer dan internet 

19. Suap menyuap kelas tinggi 

C. Unsur-unsur Tindak Pidana 

Setiap tindak pidana yang dirumuskan dalam KUHP pada dasarnya dibagi 

dua yaitu: 

1. Unsur··unsur Subjektif 

Unsur-unsur Subjektif adalah unsur-unsm ym>g melibatkan pada diri si pelaku 

atau yang berhubungan diri sipelaku d:m y<mg te1masuk di dalamnya yaitu .. 

segala sesuatu yang ada dalarn hati si pelaku. Unsur-unsur Subjektif adalah 

tcrlihat dari: 

a. Kcsengajaan atau tidakkcseng,~aan 

b. Maksud dan vourncmen 

c. Merencanakan terlebih dahulu 

d. Perasam1 takut antara lain dala:m pasal 308 KUI-IP 

2. Unsur-unsur Objektif 

Unsur-unsur objektif adalah unsur-unsur yang ada hubungannya dengan 

keadaan-keadaan yaitu di dalam keadaan-keadaan ma.na tindakan-tindakan dari 

diri sipelaku harus dilakukan. Unsur-unsur objektif ini terdiri dm·i: 

a. Adm1ya sifat melangg:u- hukum 

b. Kausalitas dari si pelaku, misalnya "keadaan seorang pegawai negeri" 

elida lam kejahatnn pasal 20 tahun 2001 UU Tindak Pidana Korupsi . 

c. Kausalitas yakni hubungan antara suatu tindakan sebagai penyebab dengan 

suatu kenyataan sebagai akibat. 

Seseorang mempunyai kesalahan apabila ada waktu melakutan perbuatan 

pidmta. dilihat dari scgi masyarakat ia dapat dicelakan scbab dianggap tclah 

berbuat kejahatan. Dilihat dari scgi masyarakat inimenunjukkan pandangan yang 

r1wnghmrnati tcnlang kl~salahan. mengenai kesalahan ini orang h~rpandangan dmi 

segi psikologis kriminolog. 
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D. lJnsur-unsur Tindak Pidana Korupsi 

Pemmusan tindak korupsi menurut pasal 2 ayat (1) UU PTK adalah setiap 

orang ( orang-perorangan atau korupsi yang memenuhj unsur atau elemen dari 

pasal h.:rsehut. 

Unsur-unsur tidak pidana korupsi menurut UU PTPK scbagai berikut: 

n. Unsur perbuatan ·•nelawan hukum 

b. Unsur perbuatan memperkaya diri ~endiri atau orang lain atau 

koorporasi 

c. Unsur perbuatan merugikan keuangan negara atau perekonomian negara. 

d. Unsur perbuatan menyalahgtmakan kewenangan kcsempatan atau sarana 

yang ada adanya karenajabatan atau kedudukan. 

ad.a U nsur perbuatan mel a wan hukwn 

Adapun yang dimaksud dengan "mdawan hukum'' adalah mencakup pcngcrtian 

perbuatan mclawan hukum secara fom1il maupun matcril. Melawan hukum secant 

formil bcrupa pcrbuatan yang melangga.r I bertcntangan dengan UU, scdangkan 

melawan hukum secara materil berarti bahwa mcskipun perbuatan itu tidak diatur 

dalrun perbuatan perundang-undangan, nrunun perbuutan itu dianggap tercela 

karena tidak sesuai dengan rasa keadilan atau nonna-nom1a kehidupan sosial 

dalam masyarakat, seperti bertentangan dengan adat-istiadat kebebasan, moral, 

nilai agama, dan sebagainya. Maka perbuatan itu dapat di pidana (penjelasan 

umwn pasal 2 UU PTPK.). 

ad.b. Unsur perbuatan memperkaya din sendiri atau orang lain atau sualu 

koorporasi. Adapun perbuatan menurut unsur ini : 

I. Mempcrkaya diri sendiri 

Artinya, bahwa dengan perbuatan melawan hukur.1 itu pelaku menikma~ i 

bertambahnya kekayaan atau bertambahnya harta bendanya. Jadi disini yang 

diuntungkan bukan pelaku langsung. 

2. Mernperkaya orang lain . 

Maksudnya akihat pcrhuata.tl mdawan hukum dari pdaku, ada orang lain yang 

menikmati bertambahnya kekayaannya mau bcrtambahnya harta ber;danya. 

Jadi disini yang diw1tungkan bukan pelaku langsung. 
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3. Memperkaya Koorporasi 

Maksudnya mendap<.t keuntungan dari perbuatnn melawan hukwn yang 

dilakukan oleh pelaku adalah suatu koorporasi, yaitu kumpulan orang atau 

kumpulan kekayaan yang terorganisasi baik merupakan badan hukum maupun 

bukan badan hukum. 22 

ad.c. Unsur perbuatan merugikan keuangan Negara atau perekonomian Negara 

Merugikan keuangan negara berarti merligikan atau menggangu keuangan 

negara alms perekonomian negara. Merugikan perekonomian negara berarti 

mengurangi atau mengganggu kt~hidupan yang disusun sebagai usaha bersama 

berdasark'm kekeluargaan (koperasi) ataupun usaha masyarakat secara mandiri 

yang didasarkan pada kebijakan pemerintah baik ditingkat pusat maupun di 

daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, 

yang bertujuan memberikan manfaat, kemakmuran, kesejahteraan kehidupan 

rakyat. 

ad.d Unsur perbuatan menyalahgtmakan kewenangan, kesempatan atau sarana 

yang ada padanya karenajabatan atau kedudukannya. 

Adaptm perbuatan yang dilakukan ado...Jah menyalahgunakan kewenangan, 

kesempatan yang ada padanya karena jabatan I kedudukan kewenangan berarti 

kekuasaan I hak. Menyalahgunakan kesempatan berarti menyalahgunakan waktu 

yang ada padanya dalam kedudukan atau jabatannya itu. Sementara 

menyala.hgunakan alat-alat atau perlengkapan yang ad~ padanya karena jabatan 

atau kedudukan itu.23 

E . .Jcnis-jenis Korupsi Korupsi mcnurut hokum positif: 

a. Peraturan penguasa milker No. : Prt/PM-0611957. 

Rumusan korupsi menurut perundang-undangan di atas dil<elompokkan menjadi 

dua, yakni: 

Tiap perbuatan yang dilakukan oleh siapapun juga baik untuk kepentingan 

sendiri, untuk kepentingan orang lain, atau untuk kepentingan suatu badan 

11 Drwan Prints, Op, at hal 31. 
23 Ibid 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 1/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)1/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Daniel Tampubolon - Korupsi Sebagai Kejahatan Putih...



yang tidak langsung menyet-abkan kcrugian keuangan atau perekonomian 

ncgara. 

Tiap perbuatan yang dilakukan oleh seorang pejabat yang menerima gaji 

atau upah dari suatu badan yang menerima bantuan dari keuangan negara 

atau daerah yang dengan mempergunakan kesempatan atau kewenangan 

atau kekuasaan yang dibcrikan kepadanya olch jabatan langsung atau tidak 

langsung mebawa keuntungan keuangan atau materil baginya. 

b. Pcraturan penguasa perang pusat <mgkatan Darat No. Prt/0 13/1958, tentang 

pengusutan, penuntutan, dan pemeriksaan perbuatan korupsi pidana dan 

pemilikan harta benda. 

Rumusan korupsi dalarn pcraturan pcnguasa perang pu:;at angkatan Daral lcrscbut 

diatas, dikclompokkan menjadi dua kelompok hesar dan setiap kelompok dihngi 

lagi menjadi sub kelompok, sehingga menjadi lima kelompok jenis korupsi, 

yakrti : 

Pada kelompok besar pertama yang disebut deng<~n korupsi pidana, adalah: 

Perbuatan seseorang yang dengan atau karena melakukan sesuatu kejahatan 

atau pelanggaran memperkaya diri sendiri atau orang lain atau sesuatu badan 

yang secara ~1ngsung atau tidak langsung merugikan keuru1gan ncgara atau 

daerah atau merugikan suatu badan keuangan atau daerah dan badan hukum 

lain, yang mcmpcrgunakan rnodal atau kelonggaran-kdonggaran dari 

ma')yarakat. 

Perbuatan yang dengru1 atau karena melakukan sesuatu kejahatan atau 

pdanggaran mcrnpcrkaya diri scndiri ata11 orang ln i.n atau sualu hadan, scrta 

yang di!akukan Jcngan mcnyalah gunak<UJ jalx.ttan mau kedudukan. 

Kejahatan-kejahtan yang tcrcantum dalam pasal 209, 210, 418, 419, dan 420 

KUHP. 

Pada kelompok besar kedua perbuatan korupsi lainnya. Yang dimaksud 

dcngtm pcrbuatan korupsi lainnya adalah: 

Pcrbuatan scseonmg yang dengan atau buena melakukan pcrbuatan melawan 

hukum dan mempcrkaya diri sendiri atau suatu b<ldan yang sccara l<mgsung 

atau tidak Iangsung merugikan keuangan negara atau daerah atau merugikan ----------------------------------------------------- 
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suat u had an yang mcncrima hantuan d:1ri kcuangan negara a tau daerah, a tau 

badan lain yang mempergunakan modal dan kelonggaran dari masyarakat. 

Perbuatan seseorang yang deng<m atau karena melakukan perbuatan melawan 

hukum mernperkaya diri sendiri atau orang lain atau suatu badan dan yang 

dilakukan dengan menyalahgunakanjabatan atau kedudukan. 

Peratman Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 24 (Prp) Tahun 

1960, atau juga disebut sebagai undang-undang anti korupsi, yang merupakan 

peningkatan dari berbagai peraturan. Sifat Undang-undang ini masih melekat sifat 

kedaruratan, menurut pasal 96 U ndang-Undang Semen tara 1950, pasal 139 

Konstitusi RIS 1949. 

Undang-Undang Anti Korupsi Tahun 1960, mengandung hal-hal baru yang belum 

ada dalam undang-und<mg korupsi sebelumnya, yakni: 

I. Dclik pcn.:obaan dan delik permuf~tkatan. 

2. Kerugian keuangan negara atau perekonomian 11egara. 

3. Ada delik pemberian hadiah ataujanji kepada pegawai negeri. 

4. Kewajiban lapor bagi pcgawai negeri yang menerirna hadiah ataujanji. 

5. Rumusan pegawai negeri diperluas. 

Rumusan delik korupsi menurut undang-undang ini, dibagi kedalarn dua 

kelompok besar, kedua kelompok besar tersebut mtara lain: 

Kelompok besar pertarna, terdiri dari: 

Barang siapa dengan melaw1m hukum melakukan perbuatan memperkaya 

diri sendiri atau orang lain atau suatu badan yang secara langs•1ng atau tidak 

langsu.1g merugikan keuangan atau perekonomian negara atau diketahui atau 

patut disangka olehnya bahwa pcrbuatan terschut merugikan keuangan negara 

atau perekonomian negara. Barang siapa dengan tujuan menguntungkan diri 

sendiri atau orang lain atau suatu badcm, menyalahgllnakan kewencmgan, atau 

kesempatan atau sarana yang ada padanya karena jabatan atau kedudukan, yang 

secara langsung atau tida,k langsung dapnt merugikan keuangan atuu 

perekonomiun negara. 

Bar.mg siapa rnclakuk<m kejahatan tcrcantum dalam pasal-pasal 209, 210, 387, 

415 . 416, 417, 418, 419, 420, 423, 425, dan 435 KUHP. 
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Rarang mcmhcri hadiah atau janji kcp:tda pcgawai ncgcri sipil sepcrti 

dimaksud dalam pasal 2 dengan mengingat sesuatu k~kuasaan atau wewenang 

yang melekat pada jabatannya atau kedtidukannya atau oleh si pemberi hadiah 

a tau janj i uianggap melt: kat jabatan a tau kcdudukan itu. 

Barang siapa tanpa alasan yang wajar, dalam waktu yang sesingkat-singkatnya 

setelah men . .!rima pcmberian atau janji yang diberikan kepadanya, seperti yang 

tersebut dalam pasal-pasal 418, 419, dan 420 KUHP tidak melaporkan 

pemberian atau janji tersebut kepada yang berwajib. 

Kelompok besar kedua, hanya ada satu kete!ltt:an, yakni: 

Barang siapa melakukan percob~ atau permufakatan tmtuk melakukan tindak 

pidana~tindak pidru1a tersebut dalam ayat (I) a, b, c, d, pasal ini. 

Undang~undang No. 3 Tahun 1971 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana 

Korupsi (LN. No. 19 Tahun 1971 ). 

Rwnusan delik korupsi yang tertuang di dalrun undang~undang No. 3 Tahun I 971 

mengambil cover rumusan delik korupsi dari UU No. 24 (Prp) tahun 1960 baik 

redaksi mcngcnai pcrbuatan-pcrbuatan maupun sistematik<mya. Schingga olch 

karena itu kalau kita mengamati akan terlihat kcpada kita bahwa ada dua 

kelompok ddik korupsi menuPJt Undang~w1dang No. 3 Tahun 1971, antara lain 

delik korupsi yang selesai (voitooid) dan delik percobaan (poiginR) serta delik 

permufakatru1 (convenar,j. 

Delik korupsi yang dirumuskan dalam UU >.lo. 3 Tahun 1971 ada I enam 

kelompok, yaitu: 

Tindak korupsi yang dirumuskan secara nonnatif pasal 1, sub (1) a dan sub ( 1) b. 

I- Tindak pidru1aKorupsi dalan1 KUHP yang diangkat menjadi delik korupsi (sub 

(I) c). Tindak pidruta korupsi karena tidak melapor (sub (2) e). 

Pengelempokan tersebut diasumsikru1 demikiru; berd::tsarkru1 sifat korupsi saJa, 

dalam arti kata tidak berdasarkan ketentuan perundang-undangan. Delik korupsi 

dinunuskan scbagai berikut: 

Kelompok Kesatu Rumusan Pusal l sub l u 

''Barang siapa dl~ngan tujuan mcnguntungka diri scndili atau orang lain atau suatu 

badan yang sccara langsung rnerugikan keuangan negara dan atau pcrekonornian 
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Negara atau diketahui atau patut disangka oleh bahwa p~rbuatan tersebut 

merugikan keuangan atau perekonomian ncgara". 

Rumusan Pasal l sub l b 

.. Barang siapa d~ngan tujuan mcnguntungkan diri scndiri ate:•.u orang lain atau 

suatu badan menyalahgunakan kewenangan, lcsempatan, atau sarana yang ada 

padanya karena jabatan atau kedudukan yang secara langsung atau tidak iangsung 

dapat merugikan negara atau perekonomian negara." 

Rumusan Pasal 1 sub c 

"Fkmmg siapa mclakukan kcjahatan yang ti~rcantum dalam pm;al 209, 210, 388, 

415,416,417, 418,419,420,423,425, dan 435, KUHP. 

Rumusan Pasal I sub d 

.. Barang siapa member! hadiah atau janji kepada pcgawai negcri sepcrti dimaksud 

dalam pasal 2 dengan mcngingat suatu kckuasa:.m dan wewenang yang mclckat 

pada jabatannya atau kcdudukannya atau si pemberi hadiah atau janji dianggap 

melekat pada jabatan atau kedudukan itu." 

Runmsan Pasal 1 sub e 

"Barang siapa tanpa alasan yang wajar dalam waktu yang sesingkat-singkatnya 

setelah menerima pemberian atau janji yang diberikan kepadanya seperti yang 

tersebut dalam pasal-pasal 418, 419, 420 JUHP tidak melaporkan pemberian itu 

ataujanji tersebut kepada yang berwajib." 

Kelompok Kedua 

Rumusan delik korupsi yang berupa percobaan atau pemufakatan untuk ke1ima 

rumusan diatas, tcrscbut dalam pasal I sub 2. kctentuan ini merupakan kctcntuan 

baru, yang tidak ada pada undang-undang korupsi sebelu:rmya. 

Undang-undang No. 31 Tahun 1999 ter..tang Pemberantasan Tindak Pidana 

Korupsi. 

Rumusan delik korupsi dcngan mcngoper sebagian besar dari delik korupsi 

undang-undang No. 3 Tahun 1971 dengan perubahan sebagai hal yang menarik 

untu.k diperhatikan, sebagai berikut: 

Memperluas su~jek delik korupsi. Memperluas pengertian pegawa1 negen. 

Memperluas pen!!~rtian delik korupsi. Memperluas jangkauan bcrbagai modus 
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operandi keuangan Negru·a delik korupsi dirumuskan secara tegas sebagai delik 

fonnil. Subjek korporasi dikenakan sru1ksi. Guna me 1capai tujuan yang lebih 

efektif tmtuk mencegah dan memberantas delik korupsi sanksi berbeda dengan 

sanksi piclana undang-undang sebelunmya . Akan di bee1tuk tim gabungan yang 

dikoordinasikan oleh Jaksa Agung, agar dalam proses penanganan delik korupsi 

teresangka/terdakwa mcmpcroleh perlindungan hak-hak :.sasi. Pcnyidik, penuntut, · 

dan hakim dapat langst>ng meminta keterangan keuangan tersangkalterdakwa 

pada Gubemur Bru1k Indonesia diterapkru1 pembJ.ktian tcrbalik terbatas partisipasi 

masyarakat bcrperan dalam pemberantasan delik korupsi. Akan dibentuk komisi 

Pembcrantasan Delik Korupsi, dua talum mendatang Delik korupsi menurut 

undang-undang inl, dibagi dalam dua kelompok besar, yakni kelompok pertama, 

Bab II tentang pidana korupsi terdiri dari pasal 2 sampai dengan pasal 20, dan 

kelompok kedua. Bah IlL tentang tindak pidana lain yang berkaitan dengan tindak 

pid::ma korupsi , tcrdiri dari p<tsal 21 sampai dcngan rasa! 24. Dcfcnisi umurn 

tentang korupsi tidak dibcrikan oleh undang-undang ini 

Delik korupsi menurut undang-undang ini dapat dikelompokkan sebagai berikut 

Delik korupsi dirurnusk:m n01matif dalam pasai 2 ay<•t (I) dan pasal 3. delii< 

dalam KUHP pasal 209, 210, 387, 415, 417, 418, 419, 420, 423, 435, yang 

diangkat menjadi delik korupsi masing-masing dal3111 pasal 5, 6, 7,8,9, 10, 11 , 12. 

Delik Penyuapan aktif, dalam pasal 13. 

Delik korupsi karena pelanggaran undang-undang yang lain, yang memberi 

kualifikasi sebagai delik korupsi dalam pasal 14. 

Delik korupsi percobaan, pembaJituan, pemufakatan dalam pasal 15. Delik 

korupsi dilakuk<m diluar teritori negara Republik Indonesia dalrun pasal 16. 

Dclik korupsi dilakukm1 subjck badan hukum dalam pasal 20. 

Delik korupsi pada umumnyn memuat a.ktivitas yang mcrugikan manifestasi dari 

perhuatan-·perbuatan korupsi dalam arti luas mempergunakan kekuasaan atau 

pcngaruh yru1g melekat pada seorang pegawai negeri atau kedudukan istimewa 

yang dipunyai olch scorang di dalam jabatan umu.r1 yang sccara tidak patut atau 

mengtmtungkan diri sendiri maupun orang y<mg menyuap sebagai dikualifikasir 
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sebagai delik kor ;::~psi dcngan segala akibat hukumnya yang berhubungan dengan 

hukum pidana atau acara pidana. 

F. Ciri-ciri kcjothahm k,enah putih (White Collar Crime) 

Salah satu ciri dari White Collar Crime (kejahatan kerah Putih) adalah bahwa 

umumnya White Collar Crime (kejahatan kerah putih) sangat Technology minded 

Artinya mereka dalarn menjalankan aksinya seringkali mcnggunakan modus

modus yang rumit dan deng<m rnernakai pula alat teknologi yang relatif canggih, 

seperti computer, telepon selular, internet. e-commerce. 

Ciri yang lain dari While Collar Crime (kejahatan kerah putih) adalah : 

Penggunaan ilrnu dan prolcsi yang canggih, schingga tidak mudah dapal di 

deteksi?4 Disamping itu While Collar Crime juga memiliki ciri-ciri yuridis, 

ciri-ciri yuridis dirnaksud antara lain adalah sebagai berikue5 

Perbuatan White Collar Crime (kejahatan kerah putih) sering menggunakan 

teknologi yang relatif canggih, seperti computt:r, tekpon selular, internet, dan 

e-commerce. 

Perbuatan White Collar Crime (kejahatan kerah putih) sering menggunakan 

profesional dan pengetahuan canggih. Perbuatan White Collar Crime 

(kejahatan kerah putih) merupakan tindak pidana tetapi dapat juga bukan 

merupakan tindak pidana. Perbuatan White Collar Crime (kejahatan kerah 

putih) dapat rnerupakan tindak pidana modei baru (non convensional), · atau 

dapat juga merupakan scbagian baru dan sebagian lagi merupakan kejahatan 

konvcnsional. 

Perbuatan White Collar Crime (kejahat:m kerah putih) dapat dilakukan untuk 

kepentingan pelakunya secara pribadi. White Collar Crime (kejahatan kerah 

putih) scring dapat ditutupi olch kcwajiban menjaga rahasia bcrdasarkan 

undang-undang, seperti rahasiajabatan, scpcrti rahasia jab atan doktcr, rahasia 

Bank. 

- ~ . · lbld.hal4. 
:.< lbid.hal 13-14 
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Motif dari While Collar Crime (kej<~hatan kerah putih) dapat berura 

mendapatkan uang atau untuk mendapatkan jabatan. 

St~ringkali, perbuatan While Collar Crime (kejahatan kerah putih) bukan 

pcrhuatan sckali saja. mclainkan s~rangka i an r~rbuatan yang dilakukan serara 

terus menerus. 

Sanksi penpra terhadap pclaku White Collar Crime (kcjahatan kcra.h 

putih) umurnnya lebih ringan dari sanksi terhadap pelaku kriminal biasa. 

lnvestigasi terhadap White Collal' Crime (kejahatan kerah putih) senng 

menggunakan cara-cara high tech, seperti menggunakan sidik jari, DNA, alat 

penyadap telepon, alat pendeteksi telepon, alat rekaman rahasia, alat pelurusan 

ram but. 

Dibandingkan dengan perbuatan pidana biasa beberapa perbuatan While 

Collar Crime (kejahatan kerah putih) menimbulkan dampak yang lebih se..rius 

terhadap kesehatan, kewmmgan, dan keamanan masyarakat. 

Umumnya perbuatan Wlwle Collar Crime (kejahatan kerah putih) dapat 

ditutupi oleh pelakunya selama bertahun-tahun sebdum cliketahui olch publik . 
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BAB HI 

TINJAUAN UMUM TENTANG KRIMINOLOGI 

A. Pcngcrtian Kriminologi 

Seseorang antropolog yang berkebangsaan Perancis yang beman1a Paul 

Topinard yang hidupnya antara tahun 1830-1911 memberikan sebuah nama 

kepada salah satu disiplir ilmu pengetahuan yang mempelajari soal-soal kejahatan 

yaitu dengan nama kriminologi.26 Secara etimo!.ogi kata kriminologi terdiri dari 

dua kata, yaitu: crimen (kejahatan) dan logos (ilmu pengetahuan). Secara 

sederhana dapat dipahami kiranya kriminologi adalah merupakan salah satu 

cabang i lmu pen~,;c:tahuan yang secru·a khusus mempelajari ten tang kejahatan. 

Untuk memperjelas pengertian yang lebih mendalam tcntang kriminologi maka 

mau tidak mau kita hams mcncari pcndapat-pc.Jdapat yru1g dikcrnukakan olch 

satjana-sar:jana yang turut he~jasa dalam mcngernhangkan ilmu kriminologi . 

Seperti antm·a lain: 

Mr. W. /\. Bongcr, mcnurut bcliau krirninologi adalah ilmu pengctahuan 

yang bertujuan menyelidiki gejala kejahatan seluas-luasnya.27 Dari defenisi yang 

dikemukakan oleh W. A. Bonger tersebut diatas, maka dapat diketahui bahwa 

kriminologi adalah merupakan disiplin ilmu pengetahuan (science), bukan 

pengetahuan (knowledgP-). Untuk menentukan suatu ilmu pengetahuan harus 

dipenuhi beberapa syarat tertentu, syarat-syarat tersebut antara lain: 

B. Hubungan Kejahatan Kerah Putih dengan Kriminologi 

Bila kita tinjau dari teori-teori krimonologi sudah suatu istilah yang umum 

bahwa manusia itu adalah disebut sebagai mahluk sosial (zoon politikon) bcrarti 

disamping manusia sebagaia mahluk individu juga rnanusia harus hidup 

berdampingan dengan masyarakat lainnya, sehingga ketika manusia melakan 

suatu perbl!.atan hal itu tidak hany~t didasarkan atas kcmauannya scndiri mclainkan 

2° Kartini Kartono, Patologi Sosial , Raja Gralindo Persada, Jakarta, 2003, 1-lal. 122. 
2

; B. Sirnanj untak, Pengantar Kriminologi dan Patologi Sosial, Tarsito, Bandung, 1996, hal, 2 
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perbuatan tersebut dipengamhi oleh masyarakat 

lingkungannya. 

oleh 

Berkaitan dengan hal tersebut diatas Arf Gosita menambahkan bahwa 

pelaku kejahatan _kerah putih itu adalah merupakan hasil interaksi, yang mana hal 

litu disebabkan krena adanya interelasi antara tenoml.:!na yang ada yang sating 

I 
. 28 

mcmpcngaru 11. 

Selanjutnya untuk dapat mengenal dengan mudah tumbunya gejala- gejala 

kriminal itu maka dalam hal ini dapat dikembangkan teori yang membahas 

tentang krimonologi. Yaitu tcori individualis, menurut teori ini kejahatan itu 

timbul dari dalam diri manusia itu sendiri akibat dari sikap - sikap si pelaku yang 

ditl:ntukan okh hakatnya ataupun pcrnhawaannya. lJnsur krirninologi olch sar:jana 

krirnonologi scring diartikan scbagai unsur kcturunan dan faktor-faktor 

pcmbawaan pcrorangan, schingga diantaru para sarj :.ma tcrscbut rnuncul suatu 

f'l.'rkntant:<lll mcngcnai t;tktor - fi1kto ya11g mcrH.:ntukan dalam timhulnya 

kejahatan dipengaruhi oleh "type gen" atau "type phaeno". 

Dalam hal ini sebagi<m sarj:ma mengatak<ll1 bahwa kejahat<m itu dipandang 

scbagai unsur dari kdurunm1 (type phacno). 

Sahepty, dalam bukunya krirnonologi suatu pengantar mcngatakan bahwa 

rype geno adalah modal yang dimiliki oleh individu yang diwariskan itu secara 

turun temurun danuntuk sdanjutnya tergantung dari keadaannya, unsur - unsur 

manakah yang tidak akan nyata atau tidak akan berkembang dalam diri individu 

itu untuk seterusnya29
. Type phacno adalah individu yang diwujudkan dibawah 

pengaruh type gcno dan lingkungannya, dalam type phacno ini sclama hidup itu 

berlangsung akan dimungkinkan adanya perubahan - perubahru1. 

Pclopor dari tcori individualitstis adala Lombroso seorang ahli pcnyakit 

JIWa dan guru bcsar dalam ilmu kcdoktcran kchakiman di llalia dan alirannya 

disebut mazhab Italia yang merupakan cikal babl dari mazhab antropologi. 

;\jaran Lambroso, Lambarosu mcngatakan cirri khas scorang pcjabat dapal 

dilihnt dmi kcadaan fisik s~~Sl'omng yang lllilllil kcadaan itu Sllll).!,lll hcrhcd;~ d;u·i 

:s Arft lo ~; la i\1asal:1h Kurban Kcjahalltn. Uhuana lhuii l'npulcr, Jakarta, 2004 hal. I 07 
!'I JE. Saht:ply. Teori Krimooologi Suatu 11engantar, Citm Aditya hakti, Jakarta, 1992. hal. 53 
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manusia - manusia lainnya.30 Bentuk - bentuk perbedaan itu menurut Larnbroso 

adaJah berupa _•anda-tanda seperti tengkon:'k yang simetris, dagu yang 

memanjang, hidung pesek, roman mukanya Y4Ulg Iebar, mukanya menceng, tulang 

dahinya yang mcnunjang, rambutnya tcbal, d;1n kalau sudab tua Iekas bmak 

dibagian tengah kepalanya. 

Ciri-ciri jasnmni ini (stigma a/au anollwlt) bukanlah scbab musabab da.ri 

krirninalitas, namun ciri - ciri tersebut memng memberi indikasi adanya 

pradisposisi memuaskan, individu yang menunjukk<m sejumlah ciri tersebut tidak 

akan melakukan kriminalitas. 

Hipotcsa yang dibuat Lambroso ini dalam ilmu pengctahuan hukum jika 

dipandang akan menimblkan dampak positif dan dampak negative. 

Dampak positif ialal1 : 

- Akibat perkembangan aJarmmya ini maka dapat mi!mberi sokongan pendpat 

mengenai P\}'Chiatric criminal di Francis d<m tnembcri b.:mtuan untuk 

mempertahankan pcngertian - pengertian tentan sebab - sebab phatologi dari 

kejahatan. 

Karcna kcrjanya maka pribadi si pcnjahat oleh hakim rLakin lama rnakin dijadikru1 

pusat !K'rha! ian. 

Dampak negative 

Hal ini akm1 mcnghal<mg ·· halangi majunya perkernbangan karcna adanya 

anggapan bahwa penjahat dipandang dari sudut biologi adalah mahluk yang 

abnormal. 

Pengru1f.ar mengatakan bahwa kejalltan rnerupak<m pengtmgkapan yang 

tidak dapat dihindarkan dari struktur kcpribadian tcrtntu yang ditentukan olch 

bakat, kcadaan lingkngan boleh dikatakan tidak berpengaruh olch pengungkapan 

itu. Aliran ini sangat dipengaruhi oleh Sigmund Freud tentang susunan 

kepribadian dari scseorang itu yang terdiri dari "ego" d<m "super ego" 

Selanjutnya Sigmund freud mcngatakan bahwa ketiga susunan kepribadi:m 

1111 "'id" "'ego" dan ''super ego" rnasing-masing mcmpunyai fungsi yang saling 

mendukung antara satu dengan yang lainnya yaitu !1al : 

30 
W.:\. Bonhn. OtH·it. hal. 83 
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"ide" berfungsi untuk mengusahakan segera tersalurkannya kunipulan

kumpulan energi atau ketegangan yang dicurahkan dalam jasad oleh rangsm1gan -

rangsangan baik itu dari dalam maupun dari luar "ego" adalah peJaksana dari 

kepribdian yang mengontrol dan memerintah id dan super ego dan memelibara 

hubungan dengan dunia Iuar untuk keaentingan seluruh kepribadian dan 

keperluannya yang luas "super ego" itu adalah cabang moril atau cabang kt:adilan 

dari kepribadian. Super ego bertujuan kearah kesempurnaan dan kenyataan 

kesenangan. Jadi super ego itu adalah kode moril dari seseorang yang berkembang 

dari cg() scbagoi a.kibat dari perpaduan yang dialami. Scscorang dari ukuran

ukuran lingkungannya mengenai apa yang haik .:ian apa yang buruk serta bathil. 

Teori sosiologi adalah merupakan keb:tlikan dati teori individual. Teori 

individualis mengatakan bahwa kejahat<m adalah sebagai akibat dari pembawaan 

sifat - sifat tertentu si pelaku maka dalam teori ini kcjahatn itu timbul diakibatk;m 

oleh faktor - faktor yang terietak di lura diri si pelaku. 

C. Ciri I Bentuk Kriminologi 

Menurut Buth Show Cavan dalam bukunya berjudul "criminolo&ry". 

Sembilan (9) bentuk kriminologi ialah: 

I. The Casu! Offender 

Yang digolongkan kedua type ini adalah mereka yang melakuka11 

pelanggaran-pelanggaran kecil dan karean itu tidak dapat dischut criminal 

misalnya naik sepeda tidak berlampu di waktu m<J:.un atau membuat pesta 

tanpa izin yang bervajib. Didalam sistem KUHP, bentuk ini hanya disebut 

pelanggaran dan hukan tindak kriminal. 

2. The Oceasional Kriminal 

Bentuk ini dinamakaan pada pembuatan yang melakukan kejahatn ringan. 

3. Tht: Episodic criminal 

Bentuk ini adalah mengenai kejahatan yang dilakukan sebagai akibat 

dorongan emosi yang hebat. 

Misalnya : Si A Seorang buruh yang pulang kerumahnya pada suatu hari 

dcngan perasaan Ielah karena pckerjaan berat, panas terik dan lapar. Di rumah, 
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dcng;111 sangat h:rpcranjat , ta mcrm:rgoki istrinya (h:rtangkap basalt) scdang 

bersc tubuh dengna lclaki lain . Dapat.lah dibuy~mgkan bctapa kalut pikiran sang 

suami dalarn keadaan sedemiki:an itu. Secara otomatis ia menyambar belati 

kemudian menikam lelaki yang menod::~~ rumah tan15ganya itu. Terjadilah 

suatu pem bunuhan. 

4. The White Collar Criminal 

Berbeda halnya dengan pembunuhan atnu pencurian maka White Collar Crime 

adalah sejenis kejahatan yang baru menjelma pada abad modem ini. Menurut 

Suthnland Whit\' (\'liar Cri111~ adalnh suntu kcjahalllll ya11g dilakukau okh 

pengusah-pengusaha dan pejabat-pejab:-1t dalam hubungan dengan fungsinya. 

Mcrcka adalah orang-orang tcrkcmuka yang tidak scgan-segan untuk 

mdakukan kcjahatan. Kedudukan kcuangan mcrcka yang kuul, mcmngkinkan 

mereka untuk mempcrkaya diri merck walaupun mcreka mclakukan penipuan, 

pemerasan, atau pemalsuan. 

5. The llabitual Criminal 

Mereka yang mengulang-ulang kejahatan disebut habitual Criminal sebab 

penjahat adalah orang yang melakukan kt:jahatan dan yang disebut kejahatan 

ialah setiap perbuatan yang terbukti melanggar ketentuan-ketentuan hukum 

pida.na yang dinyatakan jelas sebagai kejahatan. Pelaku ini umw:;mya 

melakukan penderitaan rukan untuk memenuhi kebutuhan ekonominya 

melainkan ia melakukan dengan tujuan untuk masuk penjard. oleh karena 

dipenjara dirasanya sebagai tempat dimana ia hidup :1man dan tentram. 

6. Thl: Proll:sionul Criminal. 

Kejahatan ini umumnya dilakuk:m merupakan mata pcncaharian m:.1ka 

scbagian bcsar udalah nH.:ngcnai lcbih-khih ckonomi atau yang bcrsangkutan 

dengan perkonomian, atau berlatar belakang el:onomi. Sebagai delik ekonomi 

misalnya pcnydudup<m. pasar gclap, bank gclap daP scbagainya yang bcrlatar 

bclakang ckonorni misalnya rumah-rumah pclacuran, rumah per:j udian, 

pcnjualan c<.mdu dan scbagainya. 
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7. Org;missed Criminal 

Pada umumnya penjaht yang berorganisasi mempunyai tujuan tertentu dalam 

melakukan kejahatan sebagai mata pcncaharian. Jika tujuannya adalah untuk 

mata pencaha.rian maka mereka dapatlah digolongkan protesional criminal, 

hanya disini dititik beratkan pada adanya suatu organisasi dengan organisasi 

yang mengatur operasi kejahatan. 

8. The Mentally Abnormal CriminaL 

Penjahat yang bermental abnormal ada berjenis-jenis dapat Jim~salkan 

kedala.m golongan yang psychopatis dan yang psychotis. Misalnya seorang 

ibu yang berusia I9 tahun, mempunyai dua orang anak dan mencoba hendak 

memhunuh anaknya yang bungsu. Alasan ~cmbunuhan ialah olch karcna an..tk 

itu lahir terlalu cepat dibanding usia kakaknya, selain menghendaki kelahiran 

scorang anak pcrcmpuan, bukmmya klaki, sclain itu si ibu tiJak Japat 

menentuk<m siapa ayah dari pada anak itu, karena itu ia tidak mencintai an<'k 

terse hut. 

9. The non malicious Criminal. 

Sebagairnana telah dijelaskan scbelumnya, hahwa kejahatan itu mempunyai 

arti,yang relatif, tidak selalu apa yang dikataknn oleh segolongan lain sebagai 

kejahatan. Maka kita dapat pula menjumpai beberapa jenis kejahatan, yang 

oleh umum disebut kejahatan sedang oleh pelakunya dianggap tidak 

kejahatanjenis yang demikian itulah oisebut The non malicious Criminal. 

Misalnya : ada segolongan penganut agama y~mg melakuan agama sedangkan 

seluruh anggotanya dalam keadaan tdanjang, baik lelaki maupun wunita. 

Tentulah masyarakat akar, menyebut perbuatan mereka itu kejahatan, sedang 

rnereka scndiri menyebutnya sebagai perbualan yang suci sesuai dengDJ1 

ajaran kepercayaan mereka sendiri. 

D. Faktor- faktor yang Mcnyebabkan terjadinya tindak pidana k.orupsi 

Puda dasarnya korup:;i dibcntuk olch prilaku kcjahatan yang menyangkut 

penyelenggaraan pelayan.<tn umum (puhlic service) dan .hubungan kc~ja (puhlic 

con/rues/ yang rnendatangkan sumber keuangar.. Oleh karena itu korupsi yang 
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terjadi adalah disebabkan kelemahan sistem birokrasi penyelcng~araan pelayanan 

wnum dan kclemahan sistcm control pada hubungan kerja yang rnendatangkan 

keuangan dengan memanf~mtkan situasi ten cntu dari siklus pertumbuhan Negara, 

perkembangan sistem sosial dan keserasian struktur pcmerintahan. 

Perbuatan korupsi yang beraneka ragam dan berbagai faktor penj2bab 

turnbuhnya korupsi itu dala•11 pcrturnbuhannya ma.kin mcnjadi luas, schingga 

batasan cirri perbuatan korupsi dan cirri perbuatan yang tidak korupsi tetap berciri 

sangat merugikan Negara atau masyarakat menjadi sukar dibedakan, serta 

rnengakibatkan ketidak pastian cara mengelompokkan k >!jahatan. 

Berbagi faktor yang potensil mempengaruhi terjadinya perbuatan kor~ps i 

itu, dalam pengamatan secara empiris dapat disusun adanya 3 (tiga) sumb~r 

penyebab yaitu : 

1. Dari struktur sosial dan sistcm sosial 

2. Dari orientasi sosial pada kekayaan kebendaa.1 dan keuangari. 

3. Dari perubahan sosial d<m modernisasi 

Sif~1t umum _ k~jahatan yang sulit diamnti dan diramalkan mcnjd i silitt 

kcjahatan korupsi. Sifat kejahatan korupsi mempur iyai dimensi perilaku ya:.~g 

sulit untuk di<mlati d<m dinm1alkan tcrhadap manusia yang bcrsangkutan. 

Kiranya tidak ada sesuatu kejahatan yang tidak mempunyai sebab 

musababbnya. Tanpa mempelajari sebJb musabab kejahatan itu sangat sulit 

untuk mcncntukan tindakan apa y::mg tcpat untuk mcnghadap pclaku dari 

kejahatan tersebut. 

Beberapa srujana telah mengemukakan pendapat - pendapat tentang sebab 

musabab kejahatan atau rnempelajari faktor - ft1ktor yang mengakibatkan 

tirnbulnya korupsi secara umum. 

Karena banyaknya poendukung: dru·i berbagai pendapat tersebut maka untuk 

mempermudah mempelajari tentang sebab musabab kcjahatan itu lalu 

diadakan penggolongan (klasitikasi) dari pcndapat-pendapat tersebut dan 

golongru1 itu dinrunakan dengan mashab (alirruJ). 

Sepcrti yang dikatakan olch W.A. Bongcr, bahwa beliau menggolongkan 

sebab musabah keja.hatan itu kedalam beberap mashab, antara lain : 
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Mashab Antropologi (Mashab Italia) atau dikatnkan juga dengan mashab 

individu. 

Mashab lingkungan (mashab Perancis) 

Mashab Bio Sosiologi (Mashab Kombinasii 1 

Mashab Antropologi (mashab ltalia), pendukung dan mashab ini adalah 

scscorang doktcr ahli kcdoktcran kchakiman yang bcrnama Caccrct 

Lombroso. Dikatakannya bahwa penjahat mempunyai tanda-tanda tertentu 

sebagai pertanda jenis manusia tersendiri bila clilihat dari sudut pandang 

antropologi . 

Sehingga Lambroso sampai kepada kesimpulan bahwa penjahat adalah 

merupakan 'genus homo de/inguenle nalo". Dan juga penjahat itu kata beliau 

memiliki sifat atavisms. Tegasnya Cacere Lombroso adalah orang yang 

memelopori suatu pendapat yang percaya bahwa sebab musabah kcjahatan itu 

terletak pada diri pribadi seseorang itu seja.k dlia.hirkan. 

Mashab Lingkungan (Mashab Perancis), mashab atau aliran ini berpendapat 

kejahatan itu adaJah merupakan gejala ~osiologi, bukan gejala patologis. 

Orang bcrbuat jahat karcna sifat mcniru. Scbcnarnya sifat mcniru pun ada 

schabnya, gejala meniru tidak dapat mcmberi pem.:cahan akan timbulnya 

kejahatan. Dan kejahatan itu timbel di}Jengaruhi clari keaclaan suatu 

pcmhcniha11 llllluk kcjahala11. K~jdian ··h·jadiau rnasyrakat lainnya dikuasai 

oleh pcniruan (pengaruh dari luar pcnjahat). 

Mashab Bio Sosiologi (mashab kkombinasi), mashab bio sosiologi ini 

merupakan perpacluan antara mashab sosiol~.)gi clengan mashab lingklungna, 

yang mana setiap kejahatan merupakan hal dari unsur terdapat dalam inclividu 

masyarakat dan keadaan fisik. Kedaan yang terdapat dalam indiviclu aclalah 

keadrum diri dan bakatnya. Walaupun pRd o:t mulanya aliran yang dikembngkm1 

oleh Lombroso ini sangat berpeugamh dalam membahas sebab musabah dari 

kejahatan, namun demikian dikemudian hari anjarannya ini tidak ~apat 

dipertahankan. Tetapi dengan bijaksana pengikut Lombroso Enrico Ferry 

mengubah inti ajaran Lombroso dengan penclapatanya sendiri yang kemudian 

3 1 W.A. Bonher, Opcit. hal. 72-155 
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mcngatakan bahwa kejahatan itu tidak hanya disebabkan oleh hal-hal yang 

terletak di dalam badan individu itu SCI1diri, akan tetapi juga disebabkan oleh 

hal - hal yang timbul dari luar. Tetapi yang jelas kata Ferry, semua sifat 

incliviclu herpcluang untuk mempengaruhi seseomg untuk melakukan 

kejahatan, apabila pengaruh dari luar dalam hal ini lingkungan membantu. 

Kcsimpulannya, bahwa timbul kcjahatan itu discbabkan olen kcadaan 

individu, fisik dan sosial. Pada saat tertentu unsur yang satu lebih dominan 

berpengaruh dari pada yang lain, akan tetapi unsur individulah yang paling 

pcnting. 

4. mashab spiritualis, menurut mashab spiritualis, salah satu tak:tor yang 

mcnycbahkan orang mcnjadi jahat, karcna orang tcrsebut tidak mcnjal<:!_nkan 

ajaran agama yang dianutnxa32
. Salah scorang pcnganut mashab spiritualis ini 

adalah bernama M. De Baets seorang yang berkebangsaan Belgia. Penulis 

agaknya ccndenmg mcmbenarkan pcndpat ini, kare'ia mcnurul hemal penulis, 

kalau saja setiap orang patuh menjalankan ajaran agamanya secara ikhlas 

maka segala prilakunya daJam kehidupan sehari - hari akan dikendalikan oleh 

nonna agamanya. 

lJntuk mcngctahui pcnycbab dari kcjahatan dapat dilakukan dcngan 

deskriptif atau kausal, tegasnya dengan mempergunakan pendekatan kausal dapat 

dimaklumi bahwa suatu kcjahatan tidak hanya discbabkan olch suatu faktor saja, 

tetapi btU1yak fkato yang mempengaruhinya. 

Sehubungan dengan masalah kejahatan korupsi. juga tidak dapat ditinjau 

dari satu t'aktor saja, tetapi banyak faktor yang berpengaruh terhadapterjadinya 

korupsi ll'rst:hut. Dcr.,gan kata lain pcnychab orang mclakukan k~jahatan korup:>i 

sangat banyak hal ini berarti penulis mcnolaJ( teori lambroso dalam dunia 

krimonologi yang bcrpcndapat bahwa sebab musabalt terjadinya kcjahatan ilu 

hanya semata-mata tcrletak pada diri prihadi scsrorang. Tegasnya menurut alam 

pikiran Cacere lambroso, seorang pt~njahat memang t.elah mewarisi sifat jahat 

terscbut dari kcturuannya. Pandangan ini secant tcgas ditolak olch ajaran islam, 

yang mengajarkan bahwa seorang anak oleh ibunya kcdunia ini dalam 

32 \VA Bonocr. Opcit. hal. 72-155 
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keadaanyang ber~ih tanpa noda, seorang anak dilahirkan tanpa membawa sifat -

si fat jelck dari keluarga, ia dilahirkan seperti tabula n.tsa, tegasnya seperti kertas 

putih tanpa noda. 

Tidak ada satu lhktor yang hcrsifat rnutlak scbagai pcnychab dari 

perbuatan korupsi, dengan kata htin tc~jadinya kejahatan korupsi adalah 

discbabkan okh bebcrapa taktor yang sclalu berjnlan bers,m1a-sama dengan taktor 

lainnya. 

Ditinjau dari sudut pandang krimonologi dapat dipahami, bahwa tingkah 

laku dipengamhi oleh faktor internal (bakat) dan fakto:- eksternal serta situasional. 

Hal ini bcrarti kcbiasmm scscorang sangat dipcngaruhi oleh t;lktor internal dan 

faktor cksternal tcrsebut. Faktor eksernal tersebut adalah merupakan struktur 

sosial yang membagi masyarakat kedalam dua golongan yaitu, golongan bawah 

dan go Iongan alas. Okh kat\~tla itu masalah korupsi adalah masalah sosial, nwka 

tcntu suja untuk mcncli ti pcrbuatan korupsi, haruslah tcrlcbih dahulu kita mencliti 

struktur snsial masyamkat tcrschut. 

Dari kedua golongan masyarakat tersebut diatas yang merupakan faktor 

ekstcrn. sangat sulit untuk mcngadakan komunikasi dnn tidak memungkinkan 

adanya gerak vertical. Golongan bawah selalu menyembah golongan atas, 

sedangkan golongan atas merasa kebutuhannya harus dicukupi oleh golongan 

bawah. Golongan atas selalu menginjak hak - hak golongan bawah sebagai 

bentuk peninda<>an, dianggap hal t(~rsebut seb:u~ai sesuatu yang wajar saja. Bila 

perbuatn sewenagn-wenang itu terus menems dilakukan, maka perbuatan tersebut 

semakin lama dirasakan sebagai suatu perbuatan yang biasa (normal), dengan kata 

lain perbuatan sewenang-wcnang tersebut tid :tk d1rasakan lagi sebagai sebuah 

prilaku yang IIH:nyimpang dari norm-norma yang bcrlaku di dalam masyarakat. 

Dengan adanya penindasan dari golungan atas te1 hadap go Iongan bawah, 

hal ini akan mcmbcrikan pcluang tcrhadap tc~jadinya kcjahtan. Schagai sehuah 

ilustrasi p~:nulis kl~mukakan balm'a Bangsa Indonesia lama dihawah pengawasan 

pcmcrintah Kolonial B~.:landa, sebagai han gsa yang bcrsi I at feudal, si tat feudal 

inilaJ1 y<mg dalmn struktur sosial masyarakat membagi masyarakat kedalam dua 

golongan, yaitu golongan atas golongan bawah. Satuan mental ini terus dipelihara 
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oleh Bangsa Belanda agar mereka dapat lebih lema menguasai bumi Indonesia. 

Kcadaan ini sangat mcnghambat kclancaran pcngmnbil alihan kmhaga modern 

disaat Indonesia mula - mula merdeka. 

Pada saat proklamasi kemerdekaan Indonesia, terjadilah pengambilalihan 

semua lembaga ~sosial modem yang pengumsnya mempergunakan peradaban 

modem, sementara peradaban modem tersebut masih asing bagi bangsa 

Indonesia, akibatnya kita selalu kehilangan berpijak. Fenomena 1m 

menggambarkan pada kita bawa sikap batin kita belum dapat menyesuaikan diri 

dengan tuntuan modem. Ini berarti dalam masyarakat Indonesia terdapat 

kelambanan budaya. Kelambananyang terdapat dalam masyarakat Indonesia itu 

akhirnya mengakibatkan administrasi, kekacauan manajemen, dan setiap 

kekacauan mcrnbawa keadaan menjadi chaos, da!am situasi yang demikian dapat 

rnengundang hcrbagai bcntuk pcnyirnpangan dalam bcntuk kcjahatan, kondisi 

yang dernikian dibarengi dengan kesulitan ekonomis para pegawai, sehingga tidak 

banyak diharapkan para pegawai berpegang kepada kode etik jabatan. Keadaan 

ekonomi yang buruk, gaji yang rendah akan mengharnbat meresapnya norn1a 

dalam mcmenuhi tuntuan kchidupan modern yang scrhn kompleks. 

Setiap tindak penyimpangan yang rnempakan faktor mental yang negative 

dapat diumpamakan sebagai motor pcnggerak, dan juga faktor kondisi lemah dan 

kadang - kadang ada pula faktor pelancamya. Tanpa pertemuan kedua faktor 

tersebut diatas, produk penyimpangan yan~ memgikan keuangan Negara tak 

mungkin bisa terlaksana. 

Konsepsi, kompsi baru timbul sctelah adanya pemisahan antara 

kepentingan keuangan pribadi dari seorang pejabat Negara, dan kcuangan 

jabatannya. Disan1ping itu dijelaskan pula Rdanya suatu aktifltias antara elit 

kekuasaan dengan materi, tempat orang-orang rulling class sering menunjukkan 

taraf dan gaya hidup t(.'!rtentu. Hal seperti itulah yang cenderung untuk mcncontoh 

corak konsumsi dikalangan masyarakat yang lehih maju. 

Korupsi ini hcrkcmbang dari kcnmgka kekuasaan lcudal ditarnbah lagi 

dengan nilai kehudayaan fndonesia yang memili'<i nilai soliclaritas utama pada 

sanak saudara dahulu, baru kernudian ternan-ternan. Maka unsur - unsur 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 1/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)1/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Daniel Tampubolon - Korupsi Sebagai Kejahatan Putih...



)5 

pendorong seseorang melakukan kejahatan ko,·upsi , dalam segala bentuknya 

masih kuat dalarn diri setiap manusia Indonesia maka dalarn hal ini sangat 

diperlukan transfbrrnasi budaya secara tuntas sebagai salah satu jalan dalarn upaya 

membasmi kejahatan korupsi dan kunci pcmberantas~m bcrada di tangan 

pemerintah dan ma<>yarakat mengharapkan supaya pernerintah bertindak keras 

untuk memhasrni kcjahalan korupsi. Masyamh.ut harus bcrpcran secara ak!.if 

memberikan informasi dan pendapat tcntang berbagai penyimpangan yang 

dilakukan oleh oknurn-oknum pelaksana pemerintah melalui pers dan surat resmi 

kcpada pimpinawpcmcrintah. 

Setelah penulis mengemukakan secara umum tentang gejala -gejala 

korupsi, rnaka penulis selanjutnya akan me1:1aparkan beberapa faktor yang 

menjadi penyebab terjadinya korupsi di Indonesia. 

I. Konsep kekua<;aan dalam masyarakat Indonesia, terutama kuatnya 

pcngaruh budaya Jawa. Sebagian bcsar para pejabat atau para pegawa1 

birokrasi di Indonesia melihat jabatan sebagai kekuasaan, ini berarti 

kekayaan. Oleh karena itu, ketika seorang mendapat kekuasaan maka 

keccndcrungan yang paling nampak adalah bagaimana mengakumulasik<m 

kekayaan. Berbagai cara digunakan w1tuk mengumpulkan kekayaan 

terschut, scperti dcngan melakukan pemerasan kepada masyarakat atas 

menggunakan sumhcr daya public untuk kepentingan prihadi. Semenara 

itu kuatnya mcntalitas ingin ccpat signifikan bagi tc~jadinya korupsi . 

Mentalitas ingin cepat akan mendorong seseorang untuk menghindari 

kc1ja keras, disiplin tinggi, dan tanggung jawab. Orang yang memiliki 

mentalitas ingin cepat Jebih suka mcncari jalan pintas walaupun harus 

melakukannya dengari mentalitas etika dan aturan hukum. Untuk menjadi 

kaya orang yang memiliki mentalitas ingin cepat tidak perlu bekerja keras, 

tcapi uang Negara. Budaya ingin cepat ?kan menghasilkan budaya tidak 

tahu malu. Oleh karena itu ketika budaya ingin hal ang dianggap biasa, 

dan orang tidak perlu malu untuk melakukannya. Kondisi inilah yang 

terjadi di Indonesia sekarang ini, dimana pegawai mulai tingkat bawah, 

tingkat menengah, hingga para pcjahat di tingkat pusat, termasuk para 
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penyelenggara yudikatif tidak merasa malu rncr.ggunakan uang rakyat 

untuk memperkaya diri sendiri atau menyelewengkan hukum der1i 

rnengumpulkan kekayaan pribadi. 

2. Pengaruh karakteristik birokrasi, banyak ilmuwanyang mengatakan bahwa 

birokrasi yang berkembang eli Indonesia adalah birokrasi wansan masa 

kcrajaan dimana struktur birokrasi lebih didominiasi oleh budaya 

patrimonial. Dalam konteks ini, setidaknya terdapat tiga kasus yang 

menonjol yang meretleksikan birokrasi patrimonial iai yakni : 

a. Fenomena patronase dilingkungan elit politik 

h. llubungan simbiosis antara pcnguasa (birokrat) dcngan pcngusaha. 

c. Kecenderungan sentralisasi paJa kasus hubungan pusat dan daerah. 

Birokrasi patrimo11ial ini merupakan birokrasi warisan masa lampau 

yang dicairkan oleh dua hal, yakni adanya persepsi mengenai jabatnn 

bi rokrasi sebagai sumber penghasilar tambahan dan kekayaan y:mg 

Jihasilkan olch perniagaan dan JX:rdagangan melalui kckuasaan:'a 

untuk menarik p~jak dan mengcndalikan monopoli atas barang-barang 

strategis. 

_,_ Pengaruh sistem politik otoriter yang dibangnn pemerintah order baru, 

rnaraknya korupsi di Indonesia karena kua \nya k~kuasan biroraksi . 

Sistem politik otoriter ini tclah membuat lembaga-lembaga pengawasan 

seperti DPR, masyarakat, pers dan LSM, mempunyai posi~ i yang lemah 
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rncningkat tcrlebih lagi meningkatnya kebutuhan akibat kemajuan 

tek nologi. Hal ini sangat mempengaruhi aparatur Negara untuk melakukan 

korupsi discbabkan adanya keinginan untuk memiliki peralatan yang 

canggih. 
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A. Kcsimpuhm 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

lkrdasarkan pada pcmbahasan yang tdah pcnulis kemukakan diatas 

sampaikan penulis kepada kesimpulan yang antara lain adalah sebagai berikut : 

1 . Pengertian tindak pi dana korupsi menurut UU No. 20 tahun 2001 dimuat 

dalarn rumusan pasal 1 ayat 1 dan 2. Para srujana rnemberikan pengeritan 

ti.ndak pidana korupsi yang ditinjau dari beberapa segi antara Jain rwnusan 

rnenurut perkernbangan ilmu-ilmu sosial, rurnusan yang menekankan pada 

jabatan dan pemerintahan, rumusan Lorupsi yang dihubungkan dengan 

tcori pasar dan rumusan yang beroricntasi kepada kcpentingan unnun. 

2. Faktor - faktoi· yang rnenyebabkan :erjadinya korupsi di Indonesia adalah 

mltara lain : 

a. Pengaruh kckuasaan yang dimi.liki olch scbagian bcsar pejabat dan 

pegawai birokrasi di Indonesia, kckuasaan diatlikan dcngan kckayaan. 

Okh karcna itu ketika mcndapat kekuasaan maka ccndcru11g 

mcnyclcwcngkan kckuasaan tcrs...:but. Pcnyelcwcngan kck uasaan 

tcrscbut diwujudkan dalam bentuk prilaku korupsi. 

b. Pengaruh karakteristik birokr!lSi, persepsi mengenai jabatm birokrasi 

sebagai sumber penghasilan tambahan. 

c. Pengaruh system politik otoriter yang dibangun pemerintah order bani, 

yang telah membuat ll!mbaga- l~1rbaga pengawasan berada pada posisi 

yang lemah. 

d . P<:ngaruh faktor ckonmni, gaji pcgawt~i ncgcn tcrlalu kccil. ll.;.d 1111 

mendorong pegawni untuk melakukan korupsi. 

3. Usaha- usaha yang dapat dilakukan untuk menanggulangi korupsi adalah 

sebagai berikut: ----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 1/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)1/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Daniel Tampubolon - Korupsi Sebagai Kejahatan Putih...



57 

a. Mernbentuk pemerintahan yang memiliki komitmen uetuk 

nh:rnllcrantas korupsi. 

b. Menaga agar system politik tetap demokratis 

c. Mendorong lcmbaga - lembaga swadaya masyarakat untuk terlibat 

secara aktifdalam mengawasi penggunaan dana public. 

d. Mendorong kam panye yang ditujukan agar rnasyarakat tidak 

melakukan penyuapan kepada para penyelenggara hukum. 

1:. rvknanamkan budaya malu kcpada setiap masyarakat untuk melakukan 

korupsi. 

f. Mcningkatkan kesejahteraan pegawai negeri. 

g. Perbaikan system dan peningkatan pengawasan. 

L. 

I. 

iman segala rongrongan untuk rnelakukan kcjahatan dapat dihindari . 

B. Saran 

I. Karena perumusan tindak pidana korupsi it'J sangat luas sehingga b;ns saja 

set iap perbuatan yang langsung atau tdak langsung mcrugikan kcuangan 

Negara dikualilikasikan mcnjadi tindak pidana h>rupsi . Kiranya apahila 

seseorang diminta pcrtanggung jaw<1bannya bu-ena telah melakukan suatu 

pnbuatan yang mernenuhi unsur pas.:1l I ayat (I) UU No. 20 Tahun 200 I 

2. Pcmerintah diharapkan konsekucn dal.am melaksanakan pcngawusan 

mclekat dari tingkat atas smnpai tingkat bawah. 

3. P~rlu ditcrapk<Ul system pcrnbuktiun lcrhalik dalarn memcriksa pcrkara 

kejahatan korupsi. 

4. Diharapkan pemerintah tetap meneruskan upaya penayru1gan koruptor di 

televisi tidak saja terhadap koruptor kelas kecil tetapi juga terhadap 

koruptor kelas kakap. 
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5. Dibutuhkan tekad yang kuat dan konsist~~n dalam melaksanak :m undang

undang anti korupsi. 

6. Untuk mengurangi perbuatan korupsi yanB dilakukan oleh pegawai negeri 

sipil diperlukan peningkatan kesejaht•~raan. 

7. Prinsip persamaan di depan hukum harus benar-benar diterapkan dalam 

implementasinya ketika menangani kasus korupsinya. 

Demikianlah penulis sampaikan !<esimpulan serta saran dalam 

mengakhiri tulisan ini. 
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